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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Technology Acceptance Model (TAM) on taxpayer compliance in
Surabaya City, with a case study on the use of the Surabaya City Tax Surveillance system. The
population and sample in this study were restaurant taxpayers located in the Central Surabaya city area
totaling 40 restaurant taxpayers. The object of this study is Tax Surveillance, Tax Surveillance is a
system that uses software-based technology to monitor and record taxpayer transactions automatically
which is run by BAPENDA Surabaya City. Data sources were collected through questionnaires
distributed to restaurant taxpayers who use the Tax Surveillance system, and analyzed using SPSS
Software for Validity and Reliability tests, while for Hypothesis using Smart PLS, to test the relationship
between variables and the role of mediation. The results showed that Perceived Ease of Use had a
significant effect on Actual System Use. Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness did not have a
significant effect on Actual System Use. Perceived Usefulness had a significant effect on taxpayer
compliance. Actual System Use did not have a significant effect on taxpayer compliance. Perceived Ease
of Use does not have a significant effect on taxpayer compliance mediated by Actual System Use
Keywords: Technology Acceptance Model, Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Actual System
Use, Kepatuhan Wajib Pajak, Tax Surveillance.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Technology Acceptance Model (TAM) terhadap
kepatuhan wajib pajak di Kota Surabaya, dengan studi kasus pada penggunaan sistem Tax Surveillance
Kota Surabaya. Tax Surveillance adalah sistem yang menggunakan teknologi berbasis sistem perangkat
lunak untuk memonitor dan merekam transaksi wajib pajak secara otomatis yang dijalankan oleh Badan
Pendapatan Daerah Kota Surabaya. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah wajib pajak restoran
yang masih aktif beroperasi, berada di wilayah Kota Surabaya Pusat, sudah terpasang sistem Tax
Surveillance pada aplikasi yang dipergunakan untuk transaksi, berjumlah 40 wajib pajak restoran.
Sumber data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada wajib pajak dengan kriteria tersebut
secara online dengan cara mengirimkan link google form melalui whatsap responden. Dianalisis
menggunakan Software SPSS untuk uji Validitas dan Reliabilitas, sedangkan untuk Hipotesis
menggunakan Smart PLS, untuk menguji hubungan antara variabel serta peran mediasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Perceived Ease of Use berpengaruh signifikan terhadap Actual System Use.
Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness tidak berpengaruh signifikan terhadap Actual System Use.
Perceived Usefulness berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Actual System Use tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Kata Kunci: Technology Acceptance Model, Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Actual
System Use, Kepatuhan Wajib Pajak, Tax Surveillance.

PENDAHULUAN dasar Undang-Undang yang bersifat

Pajak merupakan mekanisme wajib dan dipaksakan serta setiap yang
penghimpunan dana (pungutan) dari membayarnya tidak mendapat balas
masyarakat oleh pemerintah dengan jasa secara langsung, yang hasilnya
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digunakan untuk membiayai
pengeluaran (Putri, 2013). Pajak dapat
dikelompokkan menjadi tiga kelompok
yaitu golongan, sifat, dan lembaga
pemungutnya (Resmi, 2017).
Berdasarkan pemungutnya, pajak di
indonesia dapat dibagi menjadi pajak
pusat dan pajak daerah (Mardiasmo,
2018). Pajak Daerah adalah kontribusi
wajib kepada daerah yang terutang oleh
orang pribadi atau badan yang bersifat
memaksa berdasarkan Undang-Undang
dengan tidak mendapatkan imbalan
secara langsung dan digunakan untuk
keperluan daerah bagi sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat (UU No. 28 Tahun
2009 tentang Pajak dan Retribusi
Daerah). Tahun 2020 realisasi pajak
turun menjadi 3,276 Trilliun rupiah,
tercapai 86,90% dari target pendapatan.
Penurunan ini disebabkan oleh dampak
pandemi COVID-19, yang
mengakibatkan pelemahan ekonomi
serta penurunan daya beli masyarakat,
sehingga mempengaruhi pembayaran
pajak. Pada tahun 2023 realisasi pajak
mencapai 4,562 trilliun rupiah atau
tercapai sebesar 89,01% dari target
pendapatan. Pemerintah kota surabaya
berharap potensi penerimaan pajak di
Kota Surabaya kedepannya akan lebih
baik lagi jika dilakukan optimalisasi.
Sebagai Intansi yang ditunjuk untuk
mengelola pajak daerah, Bapenda
berusaha  untuk  mengoptimalkan
penerimaan  pajak  daerah, dan
menerapkan berbagai inovasi, salah
satunya adalah pemasangan sistem Tax
Surveillance.

Tax Surveilance adalah sistem
yang menggunakan teknologi berbasis

sistem  perangkat  lunak  untuk
memonitor dan merekam transaksi
wajib pajak  secara  otomatis.

Pelaksanaan Tax Surveillance pada
wajib pajak restoran di Kota Surabaya
telah mencakup sebagian besar restoran
sebagai upaya untuk meningkatkan
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transparansi dan kepatuhan dalam
pelaporan pajak. Dari total 4.093 wajib
pajak restoran yang terdaftar sebagai
wajib pajak, sebanyak 2.063 atau
50,39% telah terpasang sistem Tax
Surveillance. Dengan jumlah wajib
pajak restoran yang signifikan, sektor
ini menjadi salah satu  sumber
pendapatan terbesar bagi Pemerintah
Kota Surabaya. Namun, skala yang
besar ini juga membawa berbagai
fenomena dan dinamika persoalan yang
beragam, seperti tantangan dalam
mengintegrasikan sistem pada seluruh
restoran, tingkat kepatuhan wajib pajak
yang bervariasi, potensi penghindaran
pajak hingga manipulasi data penjualan.
Hal ini yang melatarbelakangi penulis
untuk meneliti efektivitas penerapan
Tax Surveillance terhadap kepatuhan
wajib pajak restoran di Kota Surabaya.
Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
mengevaluasi sejaun mana sistem Tax

Surveillance  mampu mendorong
kepatuhan  wajib pajak  sekaligus
memberikan kontribusi terhadap
optimalisasi pendapatan asli daerah
(PAD) dari sektor restoran.

Untuk  meneliti  sistem  Tax
Surveillance  dalam  artikel  ini
menggunakan pendekatan Teori

Technology Acceptance Model (TAM).
TAM juga bertujuan untuk menjelaskan
cara menilai  penerimaan  umum
teknologi, dan untuk menjelaskan
perilaku dan sikap pengguna (Davis,
1989). Menurut Davis (1989), perilaku
menggunakan  teknologi  informasi
diawali oleh adanya persepsi mengenai

manfaat (Usefulness) dan persepsi
mengenai kemudahan menggunakan
teknologi informasi (Easy of Use)

(Wakhida and Sanaji, 2020). Dalam
Theory Technology Acceptance Model
(TAM), Perceived Usefulness (PU) dan
Perceived Easy of Use (PEOU) adalah
dua variabel utama yang mempengaruhi
penerimaan teknologi. Dalam
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perkembangannya Technology
Acceptance Model (TAM) jika ditinjau
dari Theory of Reasoned Action (TRA)
yang dikembangkan oleh Ajzen dan
Fisbein 1980, terdiri dari niat (Intention
), Sikap (Attitude) dan Subjectif Norm.
TRA telah banyak digunakan oleh para
peneliti dalam memprediksi niat dan
perilaku pengguna.

Dalam penelitian Amadea tahun
2019 mengatakan bahwa  persepsi
manfaat dan persepsi kemudahan
penggunaan sistem pembayaran online
berpengaruh signifikan terhadap niat
konsumen (Amadea, 2019). Selain itu
penelitian ~ yang  dilakukan  oleh
Hidayanto, D., Aprilia, S. & Nababan,

N tahun 2023 memiliki hasil bahwa
penggunaan E-filling, presepsi
kemudahan, berpengaruh  terhadap

kepatuhan wajib pajak (Aprilia dan
Nasaban,2023). Seharusnya dengan
adanya persepsi manfaat dan persepsi
kemudahan pada tax surveillance
membuat wajib pajak menggunakan
sistem tersebut untuk meningkatkan
kepatuhannya dalam membayar pajak.

Sehingga tujuan dari penelitian
ini untuk  mengkaji pengaruh
Technology Acceptance Model (TAM)
yaitu Perceived Easy to Use dan
Perceived Usefulnes yang dimediasi
olen Actual System Use terhadap
kepatuhan wajib pajak. Studi pada
sistem Tax Surveillance yang dikelola
olen Badan Pendapatan Daerah Kota
Surabaya. Penelitian ini diharapkan
dapat mengidentifikasi dampaknya
terhadap kepatuhan wajib pajak di Kota
Surabaya.

1. Literature review, empirical and
conceptual
1.1 Tax Surveillance

Definisi Tax Surveillance adalah
serangkaian aktivitas yang dilakukan

oleh otoritas pajak untuk memastikan
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kepatuhan  wajib  pajak terhadap
peraturan perpajakan yang berlaku.
Aktivitas ini mencakup pengumpulan
data, pemantauan transaksi, analisis
informasi, dan sanksi penegakan hukum
terhadap pelanggaran pajak. Tujuannya
adalah untuk meningkatkan kepatuhan,

mencegah penghindaran atau
penggelapan pajak dan
mengoptimalkan penerimaan daerah

melalui pajak (Hanum R dan Purnomo
H, 2020).

1.2 Technology Acceptence Model
(TAM)

Technology Acceptance Model
(TAM) adalah suatu model teori yang
dikembangkan oleh Fred D Davis pada
tahun 1989 untuk menjelaskan perilaku
pengguna terhadap teknologi informasi,
khususnya penerimaan dan penggunaan
sistem informasi. Pendekatan
Technology Acceptance Model (TAM)
juga digunakan untuk menganalisis
tingkat kebermanfaatan teknologi dan
kecenderungan  perilaku  pengguna
teknologi tersebut. Dalam Technology
Acceptance Model (TAM) ada tiga
faktor yang memengaruhi penggunaan
sebuah sistem sesuai yang diusulkan
oleh Fred D Davis, yaitu Perceived
Usefulness, Perceived Easy of Use, dan
Intention to Use. Menurut Davis
(1989), dalam  perkembangannya
Technology Acceptance Model (TAM)
dapat ditinjau dari Theory of Reasoned
Action (TRA), Teori ini berfokus pada
hubungan antara sikap individu, niat,
dan perilaku. TRA digunakan untuk
memahami bagaimana sikap dan norma
sosial mempengaruhi keputusan
individu untuk  melakukan  suatu
tindakan (Singasatia et al., 2018).
Dalam penelitian ini TAM diukur
dengan indikator Perceived Easy Of
Use, Perceived Usefulness, dan Actual
System Use.
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1.3 Perceived Easy To Use
Percieved Easy of Use sebagai

keyakinan akan kemudahan
penggunaan, Yyaitu tingkatan dimana
pengguna percaya bahwa
teknologi/sistem tersebut dapat

digunakan denga mudah dan bebas dari
masalah (Adhipura, 2015). Intensitas
penggunaan dan interaksi  antara
pengguna dengan sistem juga dapat
menunjukkan kemudahan penggunaan.
Jika suatu sistem tersebut mudah dalam
penggunaannnya maka tidak akan
memerlukan usaha yang keras untuk

menggunakannya, hal ini termasuk
kedalam  kemudahan  penggunaan
sistem (Setyawati, 2020). Indikator

untuk pengukuran Perceived Easy to
Use menurut Setyawati adalah mudah
dipelajari (Easy to Learn), mudah dan
jelas dipahami serta flexibel (Setyawati,
2020).

2.4 Perceived Usefulness

Perceived  Usefulness  adalah
sejauh mana seseorang percaya bahwa
menggunakan suatu teknologi akan
meningkatkan  Kkinerjanya  (Davis,
1989). Perceived Usefulness
didefinisikan sebagai keyakinan akan
kemanfaatan, yaitu tingkatan dimana
pengguna percaya bahwa penggunaa
teknologi/sistem akan meningkatkan
performa mereka dalam bekerja
(Adhipura, 2015). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh (Biduri,
2021), indikator pengukuran Perceived
Usefulness  adalah ~ meningkatkan
performa, meningkatkan efektivitas,
menyederhanakan  proses, dan
meningkatkan produktivitas.

2.5 Actual System Use

Actual System Use (ASU)
merujuk pada kondisi nyata
penggunaan sistem, diukur melalui

frekuensi dan durasi interaksi pengguna
dengan teknologi. Dalam konteks
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TAM, Actual System Use merupakan
indikator penting untuk mengevaluasi
efektivitas penerimaan teknologi oleh
pengguna. Penggunaan yang tinggi
menunjukkan bahwa pengguna merasa
sistem tersebut bermanfaat dan mudah
digunakan, sedangkan penggunaan
yang rendah dapat menandakan
masalah dalam persepsi kegunaan atau
kemudahan  penggunaan (P and
Liyanto, 2024). Dalam penelitian May
Chiun Lo, Thurasamy Ramayah and
Abang Azlan Mohamad tahun 2015,
indikator  pengurukurannya  adalah
Daily, dan Frequently (Lo, Ramayah
and Mohamad, 2015).

2.6 Kepatuhan Wajib Pajak

Kepatuhan wajib pajak adalah
ketaatan wajib pajak dalam membayar
pajak dan merupakan suatu keadaan
dimana wajib pajak memenuhi semua
kewajiban perpajakan dan
melaksanakan ~ hak  perpajakannya
(Meity, 2018). Menurut Nurhidayah
(2015) kepatuhan wajib pajak dapat
diidentifikasikan dari kepatuhan wajib
pajak dalam  mendaftarkan  diri,
kepatuhan mengirimkan kembali Surat
Pemberitahuan,  kepatuhan  dalam
perhitungan dan pembayaran pajak
terutang dan kepatuhan pada saat
pembayaran tunggakan pajak.

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan Biduri (2021) menggunakan
indikator kepatuhan wajib pajak dalam
mendaftarkan diri, tepat waktu dalam
proses pelaporan SPT dan pendapatan
yang dilaporkan  sesuai  dengan
ketentuan perpajakan untuk mengetahui
kepatuhan wajib pajak.

2.7 Pengaruh Perceived Easy to Use
terhadap Actual System Use

Hubungan antara Perceived Easy

to Use dan Actual System Use adalah

dengan adanya kemudahan seharusnya

berpengaruh penting dalam mendorong
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penggunaan nyata sistem oleh wajib
pajak. Dengan presepsi kemudahan,
seseorang akan menggunakan sistem
karena meyakini bahwa sistem tersebut
mudah digunakan dan akan
meningkatkan produktifitasnya yang
tercermin dari kondisi nyata
penggunaan. Perceived Easy of Use

memiliki hubungan terhadap
penggunaan sistem secara nyata (Actual
System  Use). Dalam  beberapa
penelitian menunjukkan bahwa

Perceived Easy of Use mempengaruhi
niat dan sikap pengguna terhadap

penggunaan sistem perpajakan
elektronik, yang pada akhirnya
meningkatkan ~ penggunaan  aktual

sistem tersebut. Perceived Easy of Use
secara langsung mempengaruhi
penggunaan  aktual  sistem  Tax
Surveillance. Ketika pengguna merasa
sistem mudah digunakan, mereka lebih
cenderung untuk benar-benar
menggunakannya (Zahra, L., Salsabila,
Z., & , M. 2023). Perceived Easy of
Use juga mempengaruhi niat dan sikap
pengguna terhadap sistem, yang
kemudian mempengaruhi penggunaan
aktual (lzzah&Istigomah 2023). Jika
dikaitkan dengan penelitian ini, dengan
adanya  kemudahan sistem  Tax
Surveillance akan berpengaruh kedalam
penggunaan nyata wajib pajak, presepsi
kemudahan yang dapat dirasakan
adalah kemudahan dalam penggunaan
fitur  sistem  Tax  Surveillance,
kemudahan dalam memahami laporan
yang bertujuan untuk meningkatkan
kepatuhan wajib pajak. Sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa dengan
adanya presepsi kemudahan dari sistem
Tax Surveillance akan  memiliki
pengaruh terhadap penggunaan nyata
(Actual System Use).

H1 Perceived Easy to Use
berpengaruh terhadap Actual System
Use.
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2.8 Pengaruh Perceived Easy to Use
terhadap kepatuhan wajib pajak

Kemudahan penggunaan yang
dirasakan dianggap sebagai faktor
signifikan yang mempengaruhi

kepatuhan wajib pajak, terutama dalam
perhitungan besaran pajak yang akan
dibayarkan. Beberapa penelitian telah
menemukan bahwa kemudahan
penggunaan Yyang dirasakan secara
positif mempengaruhi kepatuhan wajib
pajak (Hidayanto et al., 2023). Tidak
semua penelitian menyetujui dampak
langsung dari kemudahan penggunaan
yang dirasakan terhadap kepatuhan.
Rakhmawati dkk, menemukan bahwa
kemudahan penggunaan yang dirasakan
tidak secara langsung mempengaruhi
kepatuhan pajak. Menyoroti
kompleksitas  hubungan ini  dan
pengaruh potensial dari faktor-faktor
lain seperti pengaruh sosial dan kondisi
(Rakhmawati et al., 2020) sehingga
kekuatan dan sifat hubungan ini dapat
bervariasi tergantung pada faktor
mediasi lainnya dan konteks spesifik
penelitian, dalam penelitian Hidayanto,
D., Aprilia, S., & Nababan, N tahun

2023 memiliki hasil bahwa
penggunaan  E-filling ,  presepsi
kemudahan, berpengaruh  terhadap
kepatuhan wajib pajak. Sehingga
dengan adanya presepsi kemudahan

dalam penggunaan tax surveillance
seharusnya mampu  meningkatkan
kepatuhan wajib pajak.

H2 Perceived Easy to Use
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak.

2.9 Pengaruh Perceived Usefulness
terhadap Actual System Use
Persepsi manfaat memiliki peran

penting dalam mempengaruhi
penggunaan sistem perpajakan, baik
secara langsung maupun melalui

variabel lain seperti niat perilaku dan
kepuasan pengguna. Namun, pengaruh
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langsungnya terhadap  penggunaan
aktual ~ sistem  dapat  bervariasi
tergantung pada konteks dan variabel
lain yang terlibat. Wajib pajak yang
merasa bahwa sistem yang bermanfaat

cenderung menggunakan sistem
tersebut lebih sering. Dalam penelitian
(Rahmawati &  Setiawan, 2023)
menemukan bahwa Perceived
Usefulness berkontribusi secara

signifikan terhadap Actual System Use,
di mana wajib pajak yang merasa
sistem bermanfaat lebih mungkin untuk
menggunakannya. Pengguna sistem
merasakan manfaat dalam penggunaan
sebuah sistem  sehingga melakukan
wujud nyata dari adopsi sebuah sistem
informasi dengan cara terus
menggunakan sistem informasi tersebut
untuk  menyelesaikan  tugas dan
pekerjaan mereka (Tyas et al., 2019).
Sehingga dapat di ambil kesimpulan
bahwa semakin Tax Surveillance
bermanfaat bagi wajib pajak maka
wajib pajak juga akan menggunakan
sistem tersebut secara nyata atau
sebenarnya. Jadi dapat diambil
kesimpulan bawasannya ada hubungan
antara Perceived Usefulnes terhadap
penggunaan nyata atau Actual System
Use.

H3 = Perceived usefulnes berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak.

2.10 Pengaruh Perceived Usefulness
dan Kepatuhan Wajib Pajak
Hubungan antara presepsi
kemudahaan (Perceived Usefulness)
yang dirasakan dan kepatuhan wajib
pajak untuk memahami bagaimana
adopsi teknologi mempengaruhi
perilaku pajak. Konsep yang berasal
dari Technology Acceptance Model
(TAM), mengacu pada sejauh mana
seseorang percaya bahwa persepsi
kebermanfaatan menggunakan sistem
tertentu akan meningkatkan Kkinerja
pekerjaan mereka, ini berkaitan dengan
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bagaimana wajib pajak memandang

manfaat menggunakan sistem Tax
Surveillance untuk memenuhi
kewajiban pajak mereka. Beberapa

penelitian telah menunjukkan bahwa
kegunaan yang dirasakan secara positif
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak
(Hidayanto et al., 2023). Berarti dalam
konteks kepatuhan pajak, ini berkaitan
dengan  bagaimana  wajib  pajak
memandang manfaat menggunakan
sistem  elektronik  seperti  Tax
Surveillance untuk memenuhi
kewajiban pajak mereka.

H4 = Perceived Usefulness berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak.

2.11Actual System Use dan
Kepatuhan Wajib Pajak
Actual System Use memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak. Penggunaan

sistem yang aktif tidak hanya
meningkatkan pemahaman dan
kesadaran ~ wajib  pajak  tentang
kewajiban perpajakan, tetapi juga

mendorong mereka untuk memenuhi
kewajiban tersebut dengan lebih baik.
Penggunaan sistem dapat
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak
dalam memenuhi kewajiban perpajakan
mereka. Dalam penelitian Yuniarti
tahun 2022 menunjukkan bahwa ada
hubungan signifikan antara Actual
System Use dan kepatuhan wajib pajak.
Wajib pajak yang aktif menggunakan
sistem informasi perpajakan
menunjukkan tingkat kepatuhan yang
lebih tinggi (Yuniarti, 2022). Dalam
penelitian Hidayati, N., & Sari, D. 2024
Penelitian ini  menunjukkan bahwa
Actual System Use memiliki pengaruh
positif  yang signifikan  terhadap
kepatuhan wajib pajak. Hasilnya
menunjukkan bahwa wajib pajak yang
menggunakan sistem e-tax secara aktif
cenderung lebih patuh dalam pelaporan
dan pembayaran pajak (Hidayati,2024).
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Dengan demikian, penggunaan sistem
yang aktif tidak hanya meningkatkan
pemahaman dan kesadaran wajib pajak
mengenai kewajiban perpajakan, tetapi
juga  mendorong mereka  untuk
memenuhi kewajiban tersebut dengan
lebih baik.

H5 = Actual System Use berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak.

2.12Perceived Easy to Use, Perceived
Usefulness dan kepatuhan wajib
pajak melaui Actual System Use.
Actual System Use berfungsi
sebagai memediasi antara Perceived
Easy to Use dengan kepatuhan wajib
pajak. Artinya, Perceived Easy to Use
memiliki pengaruh tidak langsung
terhadap kepatuhan pajak yaitu melalui
Actual System Use. Selain itu penelitian
yang menunjukkan bahwa Perceived
Easy to Use berpengaruh positif
terhadap Actual System Use, dan Actual
System Use memediasi hubungan antara
Perceived Easy to Use dan kepatuhan
wajib pajak (Sari& Prabowo, 2021).
Dengan meningkatnya Actual System
Use, otoritas pajak dapat lebih mudah

memantau  pelaporan  pajak  dan
mendeteksi ketidakpatuhan.
Perceived Usefulness

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak
secara tidak langsung melalui Actual
System  Use. Hubungan antara
Perceived Usefulness dan kepatuhan
wajib pajak melalui Actual System Use

menunjukkan bahwa persepsi
kebermanfaatan sistem Tax
Surveillance  dapat  meningkatkan

penggunaan nyata, yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan
kepatuhan wajib pajak. Perceived Easy
to Use dan Perceived Usefulness tidak
selalu berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak, seperti yang
ditemukan dalam studi di Jawa Timur.
Hal ini menunjukkan bahwa konteks
dan faktor lain mungkin mempengaruhi
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hubungan (Rahmawati,2020). Maka
dari itu hubungan antara Perceived
Easy to Use dan Perceived Usefulness
terhadap kepatuhan wajib pajak di
mediasi oleh Actual System Use.

H6 Perceived Easy of Use
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib

pajak yang dimediasi oleh Actual
System Use
H7 = Perceived Usefulness

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak yang dimediasi oleh Actual
System Use.

H4

Jse TTe—
e e
Perceived . _—
usefulness | _—

Gambar 1. Model penelitian

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang
digunakan untuk menguji pengaruh
Perceived Easy to Use, Perceived

Usefulness, terhadap kepatuhan wajib
pajak dengan mediasi Actual System
Use. Teknik Penentuan sampel pada
penelitian ini  menggunakan Sampel
Jenuh.  Menurut  Sugiyono (2019)
Sampel Jenuh adalah teknik pemilihan
sampel apabila semua anggota populasi
dijadikan sampel sehingga sampel pada
penelitian ini berjumlah 40 wajib pajak
restoran. teknik pengumpulan data pada

penelitian ini adalah kuisioner dan
wawancara.  Sumber data  yang
digunakan  dalam  penelitian  ini

menggunakan data yakni primer dan
sekunder. Data primer dalam penelitian

ini menggunakan  hasil  kuisioner,
wawancara dan sekunder yang berasal
dari  buku, jurnal penelitian dsb.

Penelitian ini menggunakan kuesioner
tertutup dan terbuka yang mencakup
item-item yang dinilai dengan skala
Likert 1-5. Metode pengumpulan data
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merupakan acuan dalam melakukan

penelitian ~ ini  menggunakan  data
kuisionar yang dibagikan  kepada
responden  Peneliti akan  membuat

kuisioner dalam media Google Form

yang akan didistribusikan  kepada
responden melalui whatsapp.

Analisis data dilakukan
menggunakan beberapa langkah

analisis yang diantaranya adalah untuk
uji validitas dan reliabilitas akan diolah

menggunakan software SPSS,
sedangkan uji  hipotesis penelitian
menggunakan metode SEM (Stuctural
Equation Modeling) yang mana ini
akan dioleh dengan software SEM PLS.
Uji hipotesis ini berdasarkan Uji T
sekaligus  untuk  menggambarkan
konstruk dari model penelitian ini.
Indikator dari masing masing variabel
dalam penelitian ini adalah :

Tabel 1. Indikator variabel penelitian

No Variabel Indikator
1 Perceived Easy to Use ~ Mudah Dipelajari
Sumber:  (Setyawati, Mudah dan jelas dipahami
2020) flexibel
2 Perceived Usefulness Meningkatkan performa
Sumber : (Biduri,2021) Meningkatkan efektifitas
Menyederhanakan proses
Meningkatkan produktifitas
3 Actual System Use Daily
Sumber (Lo, Frequency
Ramayah and
Mohamad, 2015)
4 Kepatuhan wajib pajak ~ Kepatuhan wajib pajak dalam
Sumber : (Biduri,2021)  mendaftarkan diri
Tepat waktu dalam proses
pelaporan SPT
Pendapatan (Income) yang
dilaporkan sesuai dengan
ketentuan perpajakan
Sumber: Data Diolah penulis
(37,5%). Sebagian  besar  status
HASIL DAN PEMBAHASAN kepemilikan restoran responden adalah
PENELITIAN milik sendiri (95%), jika dilihat dari

1. Analisis deskriptif

Berdasarkan data dari kuesioner
yang disebar, mayoritas responden
penelitian ini adalah laki laki (69%)
dengan usia mayoritas 41-50 tahun
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status lahan usahan Sebagian besar
adalah sewa (82,5%). karakteristik
restoran wajib  pajak memiliki
pengeluaran yang paling banyak adalah
pengeluaran lebih dari Rp 15,000,000
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dengan total 17 restoran dengan
presentase 40 %. Jika dari pengeluaran
perbulan pengeluaran terbanyak
restoran adalah lebih dari Rp 5.000.000
dengan presentase 50%. Paling banyak

restoran memiliki pegawai berjumlah 1
sampai dengan 5 orang yang mana
julmlah pegawai atau karyawan tersebut
teradapat pada 24 restoran.

Table 2. Respondent Characteristics

Kategori Jumlah  Persentase
Jenis Kelamin
- Laki-laki 12 31%
- Perempuan 28 69%
Usia
20 - 30 tahun 5 12,5%
31- 40 tahun 13 32,5%
41 — 50 tahun 15 37,5 %
51 - 60 tahun 6 15 %
> 61 tahun 1 2,5 %
Status
kepemilikan
restoran
- Milik Sendiri 38 95%
- Milik Orang tua 2 5%
it:;ﬁg Lahan 128 64%
- Sewa 33 82,5%
- Lahan Sendiri 7 17,5%
ge@fgian/bulan 3 2%
kurang dari atau
sama dengan Rp 4 10%
15.000.000
lebih dari R
15000000 17 40%
lebih dari R
50,000,000 12 30%
-lebih dari R
100,000,000 6 15%
1 sampai 5 orang 24 60%
grzer‘]rgpa' 10 12 30%
11 sampai 15 4 10%
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orang

Sumber : Data diolah penulis

2. Uji Validitas

Uji validitas adalah uji yang
digunakan untuk menunjukkan sejauh
mana alat ukur yang digunakan dalam
suatu penelitian mengukur apa yang
diukur. Dengan batas nilai corrected
item total correlation > 0,3 sedangkan
untuk uji reliabilitas merupakan alat
yang digunakan untuk mengukur
konsistensi kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk.

3. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas berdasarkan nilai
cronbach alpha > 0,6. Uji reliabilitas ini
peneliti menggunakan software SPSS.

reliabilitas dan validitas dari masing
masing item yang terdapat pada masing
masing variabel.

Berdasarkan tabel tersebut untuk
uji validitas terdapat item yang tidak
lolos uji validitas karena nilainya <
0,03, yaitu X1,7 dan Y10 sehingga item
terseut.

Berdasarkan  uji reliabilitas
terdapat item pernyataan yang tidak
lolos uji reliabilitas yaitu Z1 yang mana
nilai corncabch alha < 0,6, sehingg
untuk  uji  selanjutnya  peneliti
menghilangkan item tersebut karena
tidak valid dan tidak reliabel.

Berikut adalah hasil uji validitas
dan reliabilitas :

Yang mana uji i akan mengujli

Tabel 3 Tabel Uji Validitas

Item Corrected itgm “ronbach’s alpha if
total correlation item deleted

X1 (PEOU)
1 0,794 0,871
2 0,610 0,884
3 0,706 0.877
4 0,786 0,870
5 0,755 0,874
6 0,319 0,907
7 0,617 0,883
8 0,747 0,872
9 0,710 0,882
X2 (PU)
1 0,616 0,654
2 0,607 0,680
3 0,593 0,681
4 0,369 0,702
5 0,683 0,651
6 0,490 0,680
7 0,021 0,820
8 0,433 0,697
9 0,404 0,696
ZU)
1 0,597 0,552
2 0,477 0,623
3 0,409 0,657
4 0,459 0,645
Y
1 0,684 0,792
2 0,630 0,800
3 0,827 0,774
4 0,641 0,798
5 0,578 0,806
6 0,556 0,809
7 0,356 0,826
8 0,355 0,826
9 0,339 0,827
10 0,073 0,843
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Sumber : output SPSS

4. Uji Hipotesis

Prosedur uji-t sebagai alat uji
hipotesis internal penelitian dengan
PLS dengan metode bootstrap.
Bootstrap adalah proses uji resampling
oleh sistem kalkulator untuk mengukut
keakuratan estimasi sampel.
Bootstrapping digunakan untuk
memverifikasi keberadaan hubungan
signifikan di antara variabel yang
diteliti. Hipotesis diterima jika nilai t
statistic > 1,96 sedangkan hipotesis
ditolak jika nilainya < 1,96. Nilai p
value < 0,05 .Berikut adalah tabel hasil
uji stastistik
a. Pengaruh Perceived Easy to Use
penggunaan sistem Tax survilance
berpengaruh terhadap  Actual
System Use hal Ini dikarenakan
nilai t statistic 2,683 > 1,96 dan nilai
p value 0,008 < 0,05 sehingga
hipotesis H1 diterima
Pengaruh Perceived Easy to Use
penggunaan sistem Tax survilance
tidak berpengaruh terhadap
Kepatuhan wajib pajak hal ini
dikarenakan nilai t statistic 1,816 <
1,96 dan nilaiu p value 0,70 > 0,05
sehingga H2 ditolak.
Pengaruh Perceived Usefulness
penggunaan sistem Tax Survilance
tidak berpengaruh terhadap Actual
System Use hal ini dikarenakan nilai
t statistic 1,788 < 1,96 dan nilai P
value 0,074 > 0,05 sehingga H3
ditolak.
Pengaruh Perceived Usefulness
penggunaan sistem tax survilance
berpengaruh  terhadap kepatuhan
wajib pajak hal ini dikarenakan nilai
T statistic 2,780 > 1,96 dan nilai p
value 0,006 < 0,05 sehingga H4
diterima.
pengaruh  Actual  System  Use
penggunaan sistem Tax Survilance
tidak berpenagruh terhadap
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kepatuhan wajib pajak hal ini
dikarenakan nilai t statistic 0,635 <
1,96 dan nilai P value 0,525 > 0,05
sehingga H5 ditolak.

Perceived Easy of Use tidak
berpengaruh  terhadap kepatuhan
wajib pajak yang dimediasi oleh
Actual System Use hipotesis ini
ditolah karena nilai t statistic 0,598 >
1,96 dan nilai p value 0,550 > 0,05
sehingga H6 ditolak.

. Perceived Usefulness tidak
berpengaruh  terhadap kepatuhan
wajib pajak yang dimediasi oleh
Actual System Use. hal ini
dikarenakan nilai t statistic 0,484 >
1,96 dan nilai p value 0,628 > 0,05
sehingga H7 ditolak.

Tabel 4. Tabel Uji T dan nilai P value

F:;J:rlijgt?;n statti_stik v:fIIJe Signifikansi
Z->Y 0,635 0525  Tidak
X1->Z 2,683 0,008 Ya
X1->Y 1,816 0,070 Tidak
X2->7 1,788 0,074 Tidak
X2->Y 2,780 0,006 Ya

Sumber : Output Smart PLS

Gambar 2. PLS-SEM Results

5. Uji Kelayakan Model

Uji kelayakan model merupakan
salah satu tahap penting, karena uji ini
bertujuan untuk mengukur seberapa
baik model yang telah dibuat oleh
peneliti , wuji ini membantu untuk
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menilai apakah model yang dibangun
sudah cukup sesuai dengan data yang
kita miliki

R Square

R Square
0,510
0,163

R Square Adjusted
0,483
0,083

actual system use
kepatuhan wajib pajak
Gambar 3. Output R square
Sumber : Output SMART PLS
Interpretasi dari gambar adalah
dari nilai R square menunjukan
proporsi  variasi  dalam  variabel
dependen dapat dijelaskan oleh variabel
independen , sehingga semakin tinggi
nilai maka semakin baik model dalam
menjelaskan varians data. Dari output
tersebut dapat diketahui bahwa 51%
variasi dalam variabel dependen dapat
dijelaskan oleh variabel independen.
Sedangkan kepatuhan wajib pajak
memiliki nilai R square 0,163 sehingga
variabel ini - mampu menjelaskan
sekitar 16,3 % variasi dalam variabel
dependen. Berdasarkan nilai R Square
model tergolong moderat karena nilai R
square adalah 0,51 . sedangkan untuk
kepatuhan wajib pajak nilai R quare
lemar karena nilainya 0,163
Tabel 5. Tabel R Square Predict

R square Keterangan

Z1 0,510 Moderat

Y1 0,163 Lemah

Sumber : Output Smart PLS
PEMBAHASAN

1. Perceived Easy to use dan actual
Use
Perceived Easy to Use penggunaan
sistem Tax Surveillance berpengaruh
terhadap Actual System Use hal Ini
dikarenakan dari uji hipotesis nilai t
statistic 2,683 > 1,96 dan nilai p
value 0,008 < 0,05 sehingga dapat
dikatakan terdapat pengaruh antara
perceived easy to use terhadap
actual system sehingga dalam
penelitian  ini  sejalan  dengan
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penelitian  Biduri  tahun 2021
menemukan  bahwa  Perceived
Usefulness dan Perceived Easy to
Use berpengaruh terhadap
penggunaan sistem e-filing
(Biduri,2021) berarti bahwa jika
suatu sistem dapat dengan mudah
digunakan, sistem tersebut akan
mendorong Kketertarikan seseorang
untuk menggunakan fitur-fiturnya
hingga  berniat  untuk  terus
menggunakannya, penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian (Tyas et
al., 2019) yang mana menyatakan
bahwa Perceived Easy to Use
berpengaruh terhadap Actual System
Use, dalam penelitiannnya
membahas bahwa pengguna sebuah
sistem tidak lagi sekedar menilai dan

membandingkan  dengan  sistem
informasi  lain, tetapi pengguna
sebuah sistem informasi sudah
menjadikan  sistem yang telah

dipakai seperti sebuah alat yang

dapat membantu menyelesaikan
tugas dan pekerjaannya.
Penerapannya dalam Tax

Surveillance kota surabaya adalah
karena sistem ini tidak memerlukan
pengisian secara khusus artinya
ketika wajib pajak mengisikan
transaksi kepada aplikasi penjualan
mereka otomatis akan tersimpan juga
di sistem Tax Surveillance, jadi tidak
memerlukan waktu yang Kkhusus
untuk mengisi Tax Surveillance.
to use dan

Perceived easy

. kepatuhan wajib pajak

pengaruh Perceived Easy to Use
penggunaan sistem Tax Surveillance
tidak berpengaruh terhadap
Kepatuhan wajib pajak hal ini
dikarenakan nilai t statistic 1,816 <
1,96 dan nilai p value 0,70 > 0,05
sehingga H2 ditolak. Dalam teori
TAM perceived easy to use persepsi
kemudahan merupakan suatu tingkat
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kemudahaan penggunaan sistem
yang akan dapat mengurangi upaya
berupa tenaga dan waktu individu
dalam melakukan suatu pekerjaan
(Handayani, 2007), jadi seharusnya
dengan adanya kemudahan wajib
pajak bisa merasa terbantu dalam hal
dalam pembayaran pajak. Dari hasil
penelitian kuisioner terbuka
menyebutkan bahwa wajib pajak
walau diberikan kemudahan dari
sistem tax surveillance mereka tetap
tidak patuh dalam membayar pajak
karena  beberapa  hal  seperti
ketidaktahuan dalam menghitung
pajak, Biaya atau omset wajib pajak

restoran yang semakin  tinggi
sehingga wajib pajak menghindari
pembayaran pajak yang tinggi,

didukung juga dari analisis deskirptif
karakteristik restoran berdasarkan
kepemilikan lahan terdapat juga
yang sewa yang jumlah nya juga
cukup besar. karakteristik responden
yang memiliki restoran dengan status
kepemilikan lahan 82,5% sehingga
kebanyakan lahan mereka masih
sewa sehingga biaya operasional
mereka pasti juga meningkat
sehingga hal tersebut membuat wajib
pajak menjadi tidak patuh terhadap
pajak. berdasarkan hasil penelitian
pada terdapat responden yang
menyebutkan tambahan ada
beberapa  wajib  pajak  yang
menyebutkan bahwa sistem TS
mengahambat kelancaran aplikasi
kasirnya. Sehingga kemudahaan
tidak dapat dirasakan oleh pengguna
yang akhirnya berpengaruh terhadap
ketidakpatuhan pajak

3. Perceived usefulness dan actual
system use
Pengaruh Perceived Usefulness

penggunaan sistem Tax Surveillance
tidak berpengaruh bedasarkan hasil
analisis  menunjukkan  t-statistic
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sebesar 1,788, yang lebih kecil dari
ambang batas 1,96 pada tingkat
signifikansi 5% (a = 0,05). Ini
menunjukkan  bahwa  hubungan
antara Perceived Usefulness dan
Actual System Use tidak cukup kuat
untuk dianggap signifikan. Persepsi
kegunaan (Perceived Usefulness)
merupakan sebagai suatu tingkatan
dimana seorang individu
mempercayai bahwa menggunakan
suatu sistem tertentu akan dapat
membantu meningkatkan kinerja dan
prestasi kerja individu tersebut.
Dalam hasil penelitian tidak sejalan
dengan penelitian presepsi
kebermanfaatan berpengaruh
terhadap niat perilaku, dan bermuara
kepada pengaruh positif  yang
signifikan  terhadap  penggunaan
aktual sistem, yang menegaskan
bahwa niat untuk menggunakan
suatu teknologi akan berujung pada
penggunaan nyata (lzzah and
Istigoma, 2023). Berdasarkan hasil
penelitian juga diketahui bahwa
banyak restoran yang memiliki
omset yang lebih dari Rp.
15,000,000,- namun dengan omset
sekian restoran merasa bahwa biaya
operasionalnya kurang sehingga
dengan Tax Surveillance yang mana

indikator nya diukur  dengan
meningkatan performa,
meningkatkan efektifitas,
menyederhanakan proses,
meningkatkan produktifitas , dari
pengukuran three box method

variabel X2 ini nilai rata rata nya
3,88 sehingga reponden cenderung
menjawab netral sehingga indikator
seperti efektifitas, meyederhanakan
proses tidak memberikan efek secara
signifikan terahadap restoran terkait

operasionalnya, maka dari itu
penghasilan mereka sedikit, dan
menimbulkan identifikasi

bawasannya penggunaan nyata dari
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teknologi tersebut merasa bahwa
sedikit memberikan manfaat bagi
wajib pajak

. Perceived Usefulness dan
kepatuhan wajib pajak
Pengaruh Perceived  Usefulness

penggunaan sistem Tax Surveillance
berpengaruh  terhadap kepatuhan
wajib pajak hal ini dikarenakan nilai
T statistic 2,780 > 1,96 dan nilai p
value 0,006 < 0,05 sehingga dengan
adanya presepsi kemudahan maka
akan meningkatkan kepatuhan wajib

pajak hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh
Hidayanto, D., Aprilia, S, &

Nababan, N tahun 2023 menmiliki
hasil bahwa penggunaan E-filling ,
presepsi kemudahan, berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak
(Hidayanto et.al,2023). Berdasarkan
(Lamberton et al., 2014). sebuah

konsep yang berasal dari Model
Penerimaan  Teknologi  (TAM),
mengacu pada sejauh  mana
seseorang percaya bahwa

menggunakan sistem tertentu akan
meningkatkan  Kinerja  pekerjaan
merek  berarti dalam  konteks
kepatuhan pajak, ini berkaitan
dengan bagaimana wajib pajak
memandang manfaat menggunakan
sistem seperti Tax Surveillance
untuk memenuhi kewajiban pajak
mereka.

Dengan hasil penelitian ini maka
dapat dikatakan hasil ini seusai
dengan teori TAM bahwa dengan
adanya presepsi kemanfaatan maka
akan meningkatkan  penggunaan
aktual dari teknologi tersebut jika
dikaitkan dengan fenomena dalam
penelitian ini dengan
kebermanafaatan seperti dia bisa
merekam pajak nya secara real time
membuat wajib pajak akhirnya
membayar sesuai yang terekam di

10296

sistem. Karena tax surveilance akan
merekam transaksi wajib pajak, yang
datanya masuk ke Bapenda dan
Bapenda akan melakukan audit bagi

wajib pajak agar mereka
membayarkan pajak seusai dengan
laporan  transaksi yang terjadi

sehingga dengan adanya kemudahan
dalam memonitoring pemnbayaran
pajak maka wajib pajak akan lebih
patuh karena mereka juga bisa
mengetahui  besaran pajak yang
harus dibayarkan.

. Actual System Use dan Kepatuhan

wajib pajak.

pengaruh Actual System Use
penggunaan sistem Tax Survilance
tidak berpenagruh terhadap
kepatuhan wajib pajak hal ini
dikarenakan nilai t statistic 0,635 <
1,96 dan nilai P value 0,525 > 0,05
sehingg actual system use tidak

berpengaruh  terhadap kepatuhan
wajib pajak. Meskipun wajib pajak
menggunakan sistem Tax
Surveillance, penggunaan tersebut

mungkin hanya bersifat formalitas
atau terpaksa karena kewajiban
hukum, bukan karena motivasi
intrinsik untuk mematuhi kewajiban

pajak atau dimungkinakan ada
variabel lain yang dapat
mempengaruhinya seperti dalam

penelitian Persepsi kegunaan dan
kemudahan penggunaan berpengaruh
positif ~ terhadap  niat  untuk
menggunakan sistem e-billing Niat
untuk menggunakan sistem e-billing

berpengaruh  signifikan terhadap
penggunaan aktual layanan tersebut
(Mohammad Ilham,2016)

berdasarkan hasil kuisioner terbuka
terdapat jawaban bahwa semakin
banyak data yang diinput semakin
sering menggunakan sistem dalam
input transaksi maka semakin lama
waktu  yang  diperlukan  dan
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berpengaruh terhadap peluang terjadi
kesalahan input maka dari itu wajib
pajak dapat terindikasi tidak patuh
dalam membayar pajak. fenomena
karena penggunaan sistem oleh
wajib , bisa jadi penggunaan aplikasi
tidak digunakan secara benar adanya
aplikasi ganda sehingga penggunaan
sistem yang real itu berkurang.
Sehingga pengguanaan sistem yang
tidak benar memengaruhi jumlah
kewajiban yang seharusnya
dibayarkan. Jadi Tax surveillance itu
terkoneksi secara langsung dengan
mesin kasir sehingga wajib pajak
beranggapan bahwa mereka tidak
perlu menginput secara khusus pada
sistem tax surveilance sehingga
intensitas penggunaannya juga tidak
terlalu sering sehingga wajib pajak
menjadi kurang tau sistem terseut
error apa tidak  dan itu
mengakibatkan  transaksi  yang
sebenerarnya terjadi tidak terekam di
tax surveilnac, hal ini berdasarkan
kuisioner  terbuka yang mana
responden menjawab bahwa terdapat
kendala eror pada jaringan,

jika ditinjau dari analisis deskriptif
pada tabel 4.3  Kkarakteristik
responden berdasarkan usia. dapat
terlihat bahwa responden wajib pajak
restoran adalah paling banyak
didominasi responden yang berusia
41-50 tahun sehingga hal ini dapat
mempenagruhi terkait penggunaan
teknologi, karena usia 41-50
kebanyakan kurang kompeten atau
kurang sesuai terhadap penggunaan
sistem. Jika dilihat dari tahun
berdirinya restoran dengan rincian
sebagai berikut:

) 2013 17 2018 2019 220 a2 2022 2023 2024

Sumber data : diolah peneliti

Dari data tersebut dapat dilihat
bahwa responden wajib pajak
memiliki restoran berdiri pada tahun
2023 dan untuk tax surveillance
sendiri berdiri sekitar tahun 2020
maka banyak restoran yang harus
menyesuaikan sehingga penggunaan
aktualnya belum bisa berjalan seusai

dengan ketentuan sehingga
memengaruhi terhadap kepatuhan
wajib pajaknya karena

penggunaannya belum maksimal hal
ini diperkuat juga bahwa dalam
pemasangan Tax surveillnace pada
restoran masih sejumlah 50% seusai
dengan tabel 1.1 Tabel Data
Perbandingan Wajib Pajak.

. Perceived easy to use terhadap

kepatuhan wajib pajak, melalui
actual system use

Perceived EasyPerceived Easy of
Use tidak berpengaruh terhadap
kepatuhan  wajib  pajak  yang
dimediasi oleh Actual System Use
karena nilai t statistic 0,598 > 1,96
dan nilai p value 0,550 > 0,05
sehingga H6 ditolak meskipun wajib
pajak merasa  sistem  mudah
digunakan, hal tersebut tidak secara
otomatis meningkatkan kepatuhan
mereka melalui tingkat penggunaan
sistem.  Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh
Biduri tahun 2021 Artinya persepsi
kebermanfaatan yang dimediasi oleh
penggunaan sistem e-filing tidak
berpengaruh  terhadap kepatuhan
wajib pajak. Wajib pajak belum
terbiasa dan belum bisa merasakan
manfaat dari penggunaan sistem e-
filing sehingga wajib pajak merasa
bahwa menggunakan sistem e-filing
hanya sebatas formalitas dari
peraturan yang dibuat (Biduri,2021).
Jika dikaitkan dengan fenomena
dalam penelitian,adanya kesenjangan
antara  kemudahan  penggunaan
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dengan implikasi sistem artinya
meskipun wajib pajak merasa bahwa
sistem mudah digunakan
kemeudahan itu tidak cukup kuat
untuk  mendorong  peningkatan
pemakaian sistem yang secara
langsung berdampak kepada
kepatuhan wajib pajak. ini bisa
terjadi karena wajib pajak hanya
memanfaatkan sistem hanya untuk
kebutuhan dasar, tanpa memahami
hubungan sistem tersebut dengan
kewajiban pajak secara mendalam
karena ada beberapa faktor yang

diantaranya pengetahuan
penggunaan sistem dan terkait
penggunaan sistem yang tidak
dipahami oleh wajib pajak bahwa
sistem tersebut berhubungan

langsung terhadap kewajiban pajak,
berdasarkan hasil kuisioner terbuka
terdapat data yang menyatakan
bahwa tanpa tax surveilance usaha
dapat berjalan tanpa tax surveillance
berarti tanpa penggunaan tax
surveilance restorannya tetap
berjalan dengan baik .

. Perceived usefulnes dan kepatuha
wajib pajak melalui actual system
use

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hipotesis yang menyatakan bahwa
Perceived  Usefulness  memiliki
pengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak melalui mediasi Actual System
Use, ditolak. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai t-statistic sebesar 0,484
yang lebih kecil dari nilai kritis 1,96,
dan nilai p-value sebesar 0,628 yang
lebih besar dari tingkat signifikansi
0,05. Dengan demikian, pengaruh
yang dihipotesiskan tidak signifikan
secara statistik. meskipun sistem
dianggap bermanfaat,
penggunaannya secara aktual tidak
mampu menjadi penghubung yang
kuat untuk meningkatkan kepatuhan
wajib pajak, hasil dari penelitian ini
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sejalan dengan penelitian
(Biduri,2021) menemukan bahwa
perceived usefulness dan perceived
ease of use berpengaruh terhadap
penggunaan sistem e-filing, dan
penggunaan sistem e-filing
berpengaruh  terhadap kepatuhan
wajib pajak, Namun penelitian ini
juga mengatakan bahwa perceived
usefulness dan perceived ease of use
yang dimediasi oleh penggunaan
sistem e-filing tidak berpengaruh
langsung terhadap kepatuhan wajib
pajak, menunjukkan kompleksitas
hubungan antara variabel-variabel
tersebut, sehingga dimunkginkan ada
pengaruh variabel lain yang dapat
mempengaruhinya. Perceived
Usefulness menggambarkan
keyakinan wajib pajak bahwa sistem
memiliki  manfaat bagi mereka.
Namun, keyakinan ini tidak selalu
diterjemahkan ke dalam penggunaan
aktual. Ada kemungkinan bahwa
meskipun sistem pajak dianggap
bermanfaat, pengguna  mungkin
menghadapi hambatan untuk
menggunakannya, berdasarkan hasil
data kuisioner terbuka bawasannya
banyak kendala yang dialami oleh
wajib pajak dalam menggunakan
Tax Surveilance yang mana kendala
tersebut adalah adanya masalah
jaringan, eror system, kesalahan
input sehingga hal tersebut membuat
penggunyaan nyata dari sistem
menjadi terganggu sehingga jia ada
transaksi yang ikut terkena dampak
dari keeroran  sistem  maka
pembayaran pajak pun tidak akan

sesuai dengan kondisi faktualnya
sehingga mengurangi  kepatuhan
wajib pajak.
PENUTUP
Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh variabel
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Perceived Ease of Use (PEOU),
Perceived Usefulness (PU), Actual
System Use (ASU), dan Kepatuhan
Wajib Pajak (KW) dalam konteks
implementasi  tax surveillance di
Bapenda Kota Surabaya. Penelitian
dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner kepada 40 wajib pajak
menggunakan metode sampel jenuh.
Berdasarkan data yang telah diuji
menggunakan SmartPLS 3 dengan
metode analisis SEM-PLS, dapat
disimpulkan sebagai bahwa Perceived
Ease of Use (PEOU) berpengaruh
positif terhadap Actual System Use
(ASU). Semakin tinggi persepsi
kemudahan penggunaan, maka semakin
besar pula kecenderungan wajib pajak
untuk menggunakan sistem secara aktif
sesuai prosedur yang
ditentukanPerceived Usefulness (PU)
tidak berpengaruh terhadap Actual
System Use (ASU). Hal ini
mengindikasikan  bahwa  kegunaan
sistem tidak cukup memotivasi wajib
pajak untuk memanfaatkan sistem
secara aktif. Perceived Usefulness (PU)
berpengaruh positif terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak (KW). Semakin tinggi
persepsi kegunaan, semakin besar pula
kemungkinan wajib pajak mematuhi
kewajiban  perpajakannya,  seperti
pelaporan SPT tepat waktu dan
pembayaran sebelum jatuh tempo.
Perceived Ease of Use (PEOU) tidak
berpengaruh (KW). Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun sistem
mudah digunakan, faktor tersebut tidak
memengaruhi  wajib pajak dalam
memenuhi kewajiban perpajakan. Hasil
analisis menunjukkan bahwa
penggunaan  aktual sistem tidak
memberikan ~ pengaruh  signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini
mengindikasikan  bahwa  meskipun
wajib pajak menggunakan sistem secara
aktif, hal tersebut tidak secara langsung
memotivasi mereka untuk mematuhi
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aturan  perpajakan.  Penelitian ini
menunjukkan bahwa persepsi kegunaan
sistem (PU) menjadi faktor penting
yang dapat meningkatkan kepatuhan
wajib  pajak. Namun, kemudahan
penggunaan (PEOU) dan Actual System
Use (ASU) tidak cukup signifikan
untuk memengaruhi kepatuhan wajib
pajak secara langsung.

Saran

Dengan adanya hasil
penelitian ini itu menjadi bahan
pertimbangan untuk BAPENDA bisa
menciptakan  suatu  system  yang
bermanfaat bagi bapenda dalam hal
pemantauan kepatuhan wajib pajak
namun juga harus memberikan manfaat
juga bagi wajib pajak, seperti sistem
tersebut bisa digunakan untuk membuat
pelaporan pajak berupa SPTPD secara
online tanpa harus wajib pajak datang
ke kantor Bapenda juga Harus gencar
memberikan sosialisasi dan edukasi ke
wajib pajak terkait dengan cara
perhitungan pembayaran pajak, Pihak
bapenda harus juga melakukan
monitoring  secara  ketat terkait
penggunaan sistem tersebut terhadap
wajib pajak. Mengoptimalkan Fitur
Sistem untuk Mendukung Kepatuhan
Pajak. Karena Berdasarkan temuan
bahwa Actual System Use (ASU) tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak, disarankan agar sistem yang
digunakan dalam tax surveillance lebih
difokuskan pada fitur-fitur yang secara
langsung  mendukung  pemenuhan
kewajiban  perpajakan.  Kerjasama
dengan Instansi Lain untuk Peningkatan
Kepatuhan Pajak, Saran bagi penelitian
selanjutnya. Untuk penelitian
selanjutnya diharapkan dapat
mempertimbangkan variabel lain
yang mungkin memiliki pengaruh
signifikan  terhadap kepatuhan wajib
pajak, seperti faktor sosial, kepercayaan
terhadap pemerintah, atau literasi
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perpajakan. Selain itu, penelitian juga
dapat mengeksplorasi indikator lain dari
masing-masing variabel yang dapat
memberikan pemahaman lebih dalam
mengenai perilaku wajib pajak. Peneliti
juga dapat menggunakan modifikasi
dari teori TAM sebagai bentuk
perkembangan dan kebaharuan teori
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